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ABSTRAK 
 

Kualitas air berupa kekeruhan, warna, bau, rasa, dan residu tersuspensi merupakan isu signifikan di 
Sungsang Banyuasin. Filter memanfaatkan metode penyaringan untuk menghilangkan partikel padat dan 
kontaminan. Lokasi penelitian terdiri dari Marga Sungsang, Sungsang II, dan Sungsang III. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui kualitas air berupa warna, rasa, bau, kekeruhan, residu tersuspensi, dan 
salinitas, serta kemampuan filter dalam mengatasi kualitas air. Filtrasi terdiri dari sedimentasi, membran 
filter, serta media filter yang terdiri dari zeolite, silika, antrasit, ferrolite, karbon aktif, dan bioring. 

Pengukuran kualitas air menggunakan organoleptik untuk mengetahui bau dan rasa, handrefraktometer 
untuk mengukur salinitas, direct reading untuk mengukur residu tersuspensi, serta spektrofotometri 

mengukur warna dan kekeruhan. Air sungsang tidak berbau dan tidak berasa, serta nilai residu tersuspensi 
rentang nilai 17–19 mg/L dibawah baku mutu 50 mg/L. Nilai warna dan kekeruhan besar dari 50 pada 
skala masing-masing dan nilai salinitas rentang nilai 11–13 ppt. Nilai residu tersuspensi, warna, kekeruhan, 
dan selinitas mengalami penurunan nilai setelah difiltrasi. 

 
Kata kunci :  Filtrasi, kualitas fisik air, spektrofotometri, Sungsang Banyuasin 

 
ABSTRACT 

 
Water quality in the form of turbidity, colour, odour, taste and suspended residue are significant issues in 

Sungsang Banyuasin. The filter utilizes a filtration method to remove solid particles and contaminants. The 
research site consists of Sungsang, Sungsang II, and Sungsang III areas. The purpose of this study was 
to determine the water quality in the form of colour, taste, odour, turbidity, suspended residue, and salinity, 
as well as the ability of the filter to overcome water quality. Filtration consists of sedimentation, filter 

membranes, and filter media consisting of zeolite, silica, anthracite, ferrolite, activated carbon, and bioring. 
Water quality measurements used organoleptic to determine odour and taste, handrefractometer to 
measure salinity, direct reading to measure suspended residue, and spectrophotometry to measure colour 

and turbidity. The breech water was odourless and tasteless, and the suspended residue value ranged from 
17-19 mg/L below the quality standard of 50 mg/L. Colour and turbidity values are greater than 50 on their 
respective scales and salinity values range from 11-13 ppt. The filtration process successfully reduced the 
values of suspended residue, colour, turbidity, and salinity. 
 
 
Keywords : Filtration, physical water quality, spectrophotometry, Sungsang Banyuasin 

  
 

PENDAHULUAN 

 

Pencemaran air yang disertai dengan 

masalah kekeruhan, warna, bau, rasa, dan 

residu tersuspensi merupakan isu signifikan di 

Sungsang Banyuasin. Pencemaran ini 

disebabkan oleh limbah domestik, industri, 

dan pertanian yang tidak diolah dengan benar 

(Brontowiyono et al., 2022). Kekeruhan dan 

warna yang tidak wajar menunjukkan adanya 

partikel padat dan bahan organik yang 

terlarut, sementara bau dan rasa yang tidak 

sedap serta tingginya kadar amonia dapat 

menandakan adanya polusi bahan kimia dan 
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limbah (Ilyas et al., 2021). Masalah ini 

mengancam kesehatan masyarakat, 

mengurangi kualitas hidup, dan merusak 

ekosistem perairan (Brontowiyono et al., 

2022). Selain itu, kurangnya akses terhadap 

air bersih memengaruhi kehidupan sehari-hari 

(Laksana et al., 2022; Ali et al., 2021). 

Permasalahan ini menjadi semakin mendesak 

seiring dengan meningkatnya populasi 

masyarakat atas kebutuhan air (Laksana et 

al., 2022; Manik, 2016). 

Sebagai solusi, penelitian ini 

mengusulkan penggunaan sistem filter fisik 

yang dapat mengurangi kontaminasi air 

secara efektif. Filter fisik memanfaatkan 

metode penyaringan untuk menghilangkan 

partikel padat dan kontaminan tanpa bahan 

kimia, sehingga lebih aman bagi kesehatan 

(Timpua & Watung, 2021). Teknologi ini dapat 

memberikan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas air di daerah dengan 

permasalahan serupa. Filter fisik dirancang 

untuk menangani berbagai masalah seperti 

kekeruhan, warna, dan residu tersuspensi 

dengan cara menyaring partikel-partikel padat 

dari air (Purwaningrum & Syarifuddin, 2023). 

Teknologi filter yang canggih, seperti filter 

pasir berlapis, filter keramik, dan sistem 

penyaringan berbasis membran, dapat 

mengurangi kontaminasi secara signifikan. 

Selain itu, sistem filtrasi yang dilengkapi 

dengan media adsorpsi atau karbon aktif juga 

dapat mengatasi masalah bau dan rasa yang 

tidak sedap (Saravanan et al., 2021; Priya et 

al., 2022). 

Penelitian tentang penggunaan filter fisik 

dengan bahan zeolit, ferrolite, karbon aktif, 

silika, dan antrasit menawarkan kebaruan 

dalam pendekatan multidimensional untuk 

meningkatkan kualitas air (Zeng et al., 2020). 

Setiap media filter memiliki kemampuan yang 

dapat mengatasi berbagai jenis kontaminan. 

Dengan mengkombinasikan berbagai material 

ini, penelitian ini berupaya menciptakan 

sistem penyaringan yang lebih efisien dan 

komprehensif (Ilyas et al., 2021; 

Purwaningrum & Syarifuddin, 2023). 

Kebaharuan dari penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian berbagai jenis filter fisik 

untuk mengatasi sejumlah masalah kualitas 

air secara bersamaan, seperti kekeruhan, 

warna, bau, rasa, dan residu tersuspensi 

(Zulfikar et al., 2023). Konsentrasi dari 

polutan sangat penting dan analisis 

kuantitatifnya diperlukan untuk 

menghilangkan polutan tersebut. Pencemaran 

air harus dikurangi untuk mengkonsumsi air 

bersih dan untuk mengatasi kelangkaan air 

bersih (Saravanan et al., 2021). Dengan 

begitu data empiris yang nantinya diperoleh 

dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pengembangan solusi berbasis teknologi 

untuk perbaikan kualitas air. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kualitas air berupa 

warna, rasa, bau, kekeruhan, residu 

tersuspensi, dan salinitas, serta kemampuan 

filter dalam mengatasi penurunan kualitas air. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

Bulan Agustus 2024, pengambilan sampel di 

Marga Sungang, Sungsang II, dan Sungsang 

IV dapat dilihat pada Gambar 1. Lokasi 

penelitian Sungsang merupakan estuari yang 

mendapat pengaruh kegiatan mandi, cuci, dan 

kakus masyarakat sekitar sehingga perlu 

diketahui cara mengantisipasi keterbatasan air 

bersih terutama air tawar. Penelitian ini 

mengambil tiga titik stasiun yang mewakili 

aktivitas masyarakat Sungsang yang mana 

Marga Sungsang tempat bersinggahnya kapal 

yang sampai di Muara dari Sungai Musi, 

Sungsang II merupakan pasar, dan Sungsang 

IV berdekatan dengan hutan mangrove. 

Sampel air dibawa ke Laboratorium Bioekologi 

Kelautan Jurusan Ilmu Kelautan Universitas 

Sriwijaya dan Balai Teknik Kesehatan 

Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 

(BTKLPP) Kelas I Palembang. 

Penentuan lokasi pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. 

Menurut (Cash et al., 2022) metode purposive 

sampling digunakan untuk pengambilan 

sampel yang diharapkan dapat mewakili 

daerah yang dikaji. Pengambilan sampel air 

dari setiap stasiun untuk masing-masing 

sampel air permukaan, sampel air diambil 

langsung pada permukaan perairan sesuai 

(Hutagalung et al., 1997).  Air diambil 

sebanyak 2,5 L  dalam jerigen plastik yang 

terdiri dari 1 L untuk diukur nilai awal kualitas 

fisik air dan 1,5 L diberi perlakuan filtrasi yang 

hanya diambil 1 L untuk diukur nilai kulitas 

fisik air. Penelitian ini hanya mengukur 

kualitas fisik air dikarenakan air permukaan di 

Muara ini tidak jernih dan belum diketahui nilai 

dari tiap parameter fisik airnya. Sampel diberi 

label dan dimasukkan ke dalam kotak 

kontainer. Filtrasi dilakukan di Laboratorium 

Bioekologi Kelautan Jurusan Ilmu Kelautan 

Universitas Sriwijaya. Kemudian sampel air 

dibawa ke Balai Teknik Kesehatan Lingkungan 

dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I 

Palembang untuk diukur kualitas fisik air 

berupa residu tersuspensi, warna, rasa, bau, 

dan kekeruhan. Pengukuran dilakukan dua 

kali, yaitu sebelum dan setelah filtrasi.  
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Filtrasi dilakukan dengan disediakan air 

dari lingkungan yang ditandai warna 

kecoklatan. Kemudian dilakukan sedimentasi 

(Fitriani et al., 2023) agar partikel dengan 

ukuran lebih besar dan berat akan turun ke 

bawah (Devda et al., 2021; Weaver et al., 

2023). Pasir sebelum digunakan untuk filter 

dibilas, penelitian ini menggunakan filter pasir 

lambat yang mengandalkan gaya gravitasi 

(Casas et al., 2022). Media filter seperti pasir 

antrasit (Loh et al., 2021; Shukla et al., 2020) 

pasir silika dan batu zeolit (Lu et al., 2021), 

karbon aktif yang terbuat dari tempurung 

kelapa (Shukla et al., 2020), serta 

ditambahkan pasir aktif dan ferrolite. Media 

filter disusun yang dilapisi dengan busa agar 

tidak tercampur, lapisan dibawahnya diberi 

bioring keramik pori dan polos. Selanjutnya air 

melewati filter membran (Gijn et al., 2021) 

dengan ukuran 10 mikrometer. Agar karbon 

aktif yang tersaring dari air maka digunakan 

kertas saring selulosa whatman yang memiliki 

ukuran pori 11µ dengan diameter 110 mm. 

Kualitas media filter didasarkan pada ukuran, 

beban permukaan, geometri padat, dan 

tangkapan permukaan (Zulfikar et al., 2023; 

Priya et al., 2022). Ukuran media filter 

memengaruhi morfologi, kekuatan mekanik, 

dan permeabilitas air (Adam et al., 2020).   

 

Parameter Salinitas 

 

Salinitas diketahui dengan mengukur air 

menggunakan handrefraktometer dan dilihat 

angka yang muncul, pengukuran dilakukan 

sebanyak tiga kali.

 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian  

 

 
 

Gambar 2. Rangkaian filtrasi 
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Parameter Bau dan Rasa 

Organoleptik merujuk pada pengujian 

yang dilakukan untuk menilai sifat-sifat fisik 

dan sensorik dari suatu bahan atau produk, 

yang dapat dinilai melalui panca indera, 

seperti penglihatan, penciuman, perasa, dan 

sentuhan. Parameter Organoleptik dalam 

Kualitas air ada bau dan rasa sebagai berikut. 

Bau: Mencakup penilaian aroma yang tercium 

dari air. Air bersih seharusnya tidak memiliki 

bau yang menyengat atau tidak sedap. Rasa: 

Pengujian rasa air, yang seharusnya netral. Air 

yang memiliki rasa aneh atau tidak biasa bisa 

menandakan adanya kontaminan. 

 

Parameter Residu Tersuspensi 

Direct Reading adalah metode 

pemeriksaan yang digunakan untuk mengukur 

Total Suspended Solids (TSS) atau residu 

tersuspensi dalam air secara langsung tanpa 

perlu proses pengolahan sampel yang rumit. 

Metode ini umumnya menggunakan alat yang 

dapat memberikan hasil pembacaan secara 

cepat dan akurat. 

 

Parameter Warna 

Spektrofotometri adalah teknik analisis 

yang digunakan untuk mengukur intensitas 

cahaya yang diserap atau dipantulkan oleh 

suatu larutan pada panjang gelombang 

tertentu. Dalam konteks parameter warna, 

spektrofotometri dapat digunakan untuk 

menentukan konsentrasi bahan warna dalam 

air, yang berkontribusi pada kualitas dan 

kejernihan air. Skala TCU (True Color Units) 

digunakan untuk mengukur warna dalam air, 

khususnya untuk menentukan tingkat 

kejernihan atau kejelasan air yang 

terpengaruh oleh partikel-partikel terlarut 

atau suspensi. TCU adalah satuan yang 

menunjukkan konsentrasi warna dalam air, di 

mana semakin tinggi nilai TCU, semakin gelap 

atau berwarna air tersebut. Kategori skala TCU 

(True Color Units) sebagai berikut. 0-10 TCU: 

Air jernih, biasanya aman untuk dikonsumsi; 

10-25 TCU: Air mulai menunjukkan warna 

yang lebih terlihat, mungkin memerlukan 

pengolahan untuk konsumsi; 25-50 TCU: Air 

keruh, tidak disarankan untuk konsumsi 

langsung, perlu pemurnian; >50 TCU: Air 

sangat keruh, menunjukkan kontaminasi yang 

signifikan, harus diolah dengan serius. 

 

Parameter Kekeruhan 

Parameter kekeruhan diukur 

menggunakan spektrofotometri, yang 

merupakan teknik analisis yang umum 

digunakan untuk menentukan konsentrasi zat 

warna (keruh) dalam air. Parameter 

kekeruhan diukur secara terakreditasi dengan 

SNI 06-6989.25-2005 yang mengatur tentang 

pengujian kualitas air. Skala NTU 

(Nephelometric Turbidity Units) digunakan 

untuk mengukur kekeruhan air, yang 

menunjukkan sejauh mana partikel-partikel 

terlarut atau tersuspensi menghalangi cahaya 

yang melewati air. Pengukuran kekeruhan ini 

penting untuk menilai kualitas air, terutama 

dalam konteks air minum dan perairan. 

Kategori skala NTU (Nephelometric Turbidity 

Units) sebagai berikut: NTU: Air sangat jernih, 

aman untuk dikonsumsi; 1-5 NTU: Air masih 

dianggap jernih, tetapi mungkin mulai 

menunjukkan tanda-tanda kekeruhan; 5-10 

NTU: Air mulai keruh, tidak disarankan untuk 

konsumsi langsung tanpa pengolahan; 10-50 

NTU: Air keruh, menunjukkan adanya 

kontaminan, perlu proses pemurnian sebelum 

digunakan; >50 NTU: Air sangat keruh, 

menunjukkan pencemaran signifikan, harus 

diolah dengan serius sebelum dapat 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perairan Sungsang memiliki 

karekteristik air payau dan termasuk zona 

intertidal yang dipengaruhi oleh pasang surut 

air laut (Tussa’diyyah et al., 2018). Aktivitas 

penduduk Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan cenderung lebih 

banyak di perairan (Putri et al., 2021). 

Perairan Desa Sungsang sering digunakan 

oleh masyarakat sekitar untuk sarana 

transportasi air, mencari ikan maupun untuk 

mencuci (Pratama et al., 2019). Berbagai 

aktivitas tersebut dan letak pemukiman yang 

berdampingan dengan air memiliki 

kecenderungan untuk membuang limbah ke 

aliran air sehingga limbah tersebut akan 

terakumulasi. Akumulasi limbah ini akan 

menyebabkan pencemaran lingkungan 

sehingga akan mempengaruhi kualitas air 

(Tussa’diyyah et al., 2018; Putri et al., 2021). 

Pencemaran air dapat mengubah struktur 

ekosistem perairan (Aryawati et al., 2023). 

Agar diketahui tingkat pencemaran air 

dilakukan pengukuran sehingga dapat 

diketahui stasiun Sungsang II paling tinggi 

nilai residu tersuspensi, warna, kekeruhan dan 

salinitas dilihat pada Gambar 3. 

Sampel air sebelum maupun setelah 

diukur diketahui tidak berbau dan berasa. Air 

yang tidak berbau dan tidak berasa umumnya 

menandakan bahwa air tersebut berkualitas 

baik dan bebas dari kontaminasi yang dapat 

mempengaruhi rasa atau aroma. Dalam 
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konteks air bersih, kondisi ini menunjukkan 

bahwa tidak ada zat terlarut yang berpotensi 

berbahaya atau mengganggu (Ilyas et al., 

2021). Nilai residu tersuspensi dari 

pengukuran air ketiga stasiun ini dibawah 50 

yang menunjukkan air masih kurang dari 

separuh nilai baku mutu yang mengacu pada 

Peraturan Gubernur Sumsel No. 16 Tahun 

2005 Tentang Peruntukan Air dan Baku Mutu 

Air Sungai di Provinsi Sumatera Selatan. 

Walau residu tarsuspensi didapatkan nilai kecil 

tetapi ini mengalami penurunan yang terjadi 

akibat kemampuan pasir silika dan antrasit 

(Wulandari et al., 2024). Nilai salinitas yang 

didapat rentang 11 – 13 ppt yang mana 

stasiun Sungsang IV sebesar 13 ppt sama 

dengan penelitian (Pratama et al., 2019). 

Tingkat salinitas mengalami penurunan 

setelah melewati tahap filtrasi media zeolite 

(Wang et al., 2021). 

Nilai warna air sebelum difilter pada 

ketiga stasiun penelitian memperlihatkan nilai 

yang besar dari 50 skala TCU yang berarti air 

sangat keruh menunjukkan kontaminasi yang 

signifikan, harus diolah dengan serius. Sangat 

diperlukan pengolahan air sampel salah 

satunya melalui filtrasi yang terbukti 

menghasilkan nilai yang kecil. Warna air 

dengan nilai kecil dari 10 skala TCU, yaitu 4 air 

stasiun Sungsang IV dan 5 air stasiun 

Sungsang II yang menjelaskan air setelah 

difiltrasi mengalami penurunan warna yang 

berarti air jernih dan biasanya aman untuk 

dikonsumsi. Akan tetapi pada stasiun Marga 

Sungsang walaupun terjadi penurunan, nilai 

yang turun 14 yang melebihi skala 1 - 10 TCU 

atau terkategori skala 10 – 25 TCU yang 

berarti Air mulai menunjukkan warna yang 

lebih terlihat, mungkin memerlukan 

pengolahan untuk konsumsi. Masih belum 

diketahui sebab penurunan nilai yang 

berbeda. Penurunan nilai warna diakibatkan 

penggunakan karbon aktif (Purwanti et al., 

2021) dan ferrolite yang berfungsi 

menghilangkan kadar warna kuning yang 

tinggi pada air (Zulfikar et al., 2023). 

Nilai kekeruhan air sebelum difilter pada 

ketiga stasiun penelitian besar dari 50 skala 

NTU yang berarti air sangat keruh dapat dilihat 

pada Gambar 4. Nilai ini menunjukkan 

pencemaran signifikan, harus diolah dengan 

serius sebelum  dapat  digunakan.  Bahkan 

kekeruhan mencapai nilai 507 pada stasiun 

Sungsang II. Setelah dilakukan pengolahan air 

menggunakan filtasi mampu menurunkan air 

dari stasiun Sungsang II dan Sungsang IV 

menjadi skala 0 - 1 NTU yang berarti air 

sangat jernih dan aman untuk dikonsumsi.  
Sementara nilai kekeruhan pada stasiun 

Marga Sungsang sebesar 1,56 juga telah 

terjadi penurunan tetapi masuk kategori skala 

1 – 5 NTU yang berarti masih dianggap jernih,

 

Tabel 1. Data kualitas fisik air Sungang sebelum dan setelah filtrasi 

 

Stasiun 
Residu Tersuspensi (mg/L) Warna (TCU) Kekeruhan (NTU) Salinitas (ppt) 

A B A B A B A B 

Marga Sungsang 17 17 139 14 160 1,56 12 8 

Sungsang II 19 18 250 5 507 0,44 11 10 

Sungsang IV 18 17 217 4 241 0,13 13 12 

Catatan: A adalah kode air sebelum filtrasi & B adalah kode air setelah filtrasi 

 

 
 

Gambar 3. Grafik kualitas fisik air Sungang sebelum filtrasi 
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Gambar 4. Air sebelum dan setelah filtrasi 
 

 

tetapi menunjukkan tanda-tanda kekeruhan. 

Menurut Ilyas et al., (2021) kualitas air yang 

baik adalah jernih (bening) dan tidak keruh. 

Penurunan nilai kekeruhan yang terjadi akibat 

kemampuan dari pasir antrasit (Wulandari et 

al., 2024).  Hasil penelitian ini menunjukkan 

kinerja dari filter yang menggunakan metode 

fisik dari beberapa media filter mampu 

menurunkan polutan fisik dengan tersaringnya 

padatan tarsuspensi dan melalui pori media 

filter menyerap kontaminan (Amenorfenyo et 

al., 2019; Crini & Lichtfouse, 2019; Priya et 

al., 2022). Metode fisik dapat dengan mudah 

diintegrasikan dengan metode lain (Devda et 

al., 2021). Keuntungan utama dari metode 

fisik adalah penyaringan air tidak mahal dan 

lebih murah untuk membuatnya. 

 

KESIMPULAN  

 

Air sungsang tidak berbau dan tidak 

berasa, serta nilai residu tersuspensi rentang 

nilai 17–19 mg/L dibawah baku mutu 50 mg/L. 

Nilai warna dan kekeruhan besar dari 50 pada 

skala masing-masing dan nilai salinitas 

rentang nilai 11–13 ppt. Nilai residu 

tersuspensi, warna, kekeruhan, dan selinitas 

mengalami penurunan nilai setelah difiltrasi. 

Penelitian ini sebatas mengukur kualitas fisik 

air untuk memastikan keamanan bila air ini 

ingin dikonsumsi perlu penelitian lebih lanjut.  
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